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 ABSTRAK 

Kata Kunci:  
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komunikasi keluarga; 
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Hipertensi dan diabetes melitus tipe 2 termasuk penyakit yang 

umumnya berlangsung lama yaitu satu tahun atau lebih yang 

memerlukan perawatan medis berkelanjutan. Menurut data Sample 

Registration System (SRS) Indonesia tahun 2014, penyakit ini 

termasuk penyebab kematian tertinggi yaitu di urutan ke-3 pada 

diabetes melitus tipe 2 dan urutan ke-5 pada hipertensi. Pemerintah 

melalui Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan 

berupaya untuk menurunkan risiko komplikasi dan angka kematian 

yaitu dengan membuat sebuah Program Pengelolaan Penyakit Kronis 

(Prolanis) dan Pelayanan Rujuk Balik (PRB). Berdasarkan data BPJS 

Kesehatan Provinsi Riau Februari 2020, jumlah pasien Prolanis di 

Wilayah Kota Pekanbaru memiliki jumlah terbanyak di Provinsi 

Riau sebanyak 10.114 pasien. Untuk meningkatkan kepatuhan 

minum obat pasien, faktor keluarga juga turut berperan. Menurut 

teori model McMaster, bahwa fungsi keluarga mempengaruhi 

kesehatan fisik dan psikologis anggota keluarga. Keluarga dengan 

komunikasi yang efektif dapat membantu meningkatkan keterlibatan 

anggota keluarga dalam pengobatan pasien. Keluarga juga memiliki 

peran pengasuhan, mengidentifikasi masalah kesehatan, membuat 

janji perawatan kesehatan, dan menjaga kepatuhan terhadap 

pengobatan.  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis komunikasi 

dan peran keluarga dengan kepatuhan konsumsi minum obat pada 

pasien Prolanis di Wilayah Kota Pekanbaru. Penelitian ini 

menggunakan desain studi observasional analitik dengan cross 

sectional. Penelitian ini dilakukan di Wilayah Kota Pekanbaru. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster sampling 

sebanyak 108 sampel. Analisis data menggunakan uji korelasi 

Spearman. Hasil penelitian ditemukan adanya hubungan komunikasi 

dan peran keluarga dengan kepatuhan konsumsi minum obat pada 

pasien Prolanis di Wilayah Kota Pekanbaru dengan nilai p-value 

0,006 dan  0,025. Sehingga dapat disimpulkan komunikasi dan peran 

keluarga berhubungan dengan kepatuhan minum obat. 
 

ABSTRACT  
Hypertension and type 2 diabetes mellitus are diseases that generally 

last a long time, namely one year or more, requiring ongoing 

medical treatment. According to 2014 Indonesian Sample 

Registration System data, this disease is the highest cause of death, 

namely in 3rd place in type 2 diabetes mellitus and 5th in 

hypertension. Through the Social Security Administering Agency for 

Health, the government is trying to reduce the risk of complications 

and death rates by creating a Chronic Disease Management 

Program (Prolanis) and Referral Services (PRB). Based on BPJS 

Health data from Riau Province in February 2020, the number of 

Prolanis patients in the Pekanbaru was the highest in Riau Province 
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at 10,114 patients. Family factors also play a role in increasing 

patient medication adherence. According to the McMaster model 

theory, family function influences family members' physical and 

psychological health. Families with effective communication can 

help improve the involvement of family members in patient treatment. 

The family also has a caregiving role, identifying health problems, 

making health care appointments, and maintaining treatment 

adherence.  This study aims to analyze communication and the role 

of the family in compliance with medication consumption in Prolanis 

patients in the Pekanbaru City Area. This research uses a cross-

sectional analytical observational study design. This research was 

conducted in Pekanbaru, using cluster sampling with 108 samples. 

Data analysis used the Spearman correlation test. The research 

results found a relationship between communication and the role of 

the family in compliance with medication consumption in Prolanis 

patients in the Pekanbaru, with p-values of 0.006 and 0.025. 

Therefore, it may be inferred that there is a correlation between 

communication and the function of the family to medication 

adherence. 
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Pendahuluan 

Penyakit kronis merupakan penyakit yang umumnya berlangsung lama yaitu satu 

tahun atau lebih yang memerlukan perawatan medis berkelanjutan. Penyakit hipertensi 

dan diabetes melitus tipe 2 termasuk dalam kelompok penyakit kronis (Comlossy, 2012). 

Hipertensi dikenal sebagai tekanan darah tinggi yaitu suatu kondisi di mana tekanan 

pembuluh darah terus-menerus meningkat. Sementara itu, diabetes melitus tipe 2 adalah 

penyakit kronis yang ditandai dengan kadar gula darah tinggi disebabkan karena 

gangguan sekresi insulin di kelenjar pankreas (Kementrian Kesehatan RI, 2020). Menurut 

World Health Organization (WHO) diperkirakan 1,13 miliar orang di seluruh dunia 

menderita hipertensi (WHO, 2021). Demikian pula untuk kasus diabetes melitus tipe 2, 

diperkirakan sekitar 425 juta orang di seluruh dunia menderita diabetes melitus tipe 2 

(Forouhi & Wareham, 2019).  Hal yang sama juga terjadi di Indonesia. Menurut data 

Sample Registration System (SRS) Indonesia tahun 2014, penyakit ini termasuk 

penyebab kematian tertinggi yaitu di urutan ke-3 pada diabetes melitus tipe 2 dengan 

komplikasinya dan urutan ke-5 pada hipertensi dengan komplikasinya.  Hal serupa juga 

terjadi di Wilayah Kota Pekanbaru yang merupakan Ibu Kota Provinsi Riau, dimana 

angka kunjungan hipertensi dan diabetes melitus tipe 2 ke Puskesmas termasuk kasus 

yang tinggi sebanyak 35.090 untuk hipertensi dan 19.093 untuk diabetes melitus tipe 2  

(Kemenkes RI, 2018). 

Upaya Pemerintah melalui Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan 

bertujuan untuk menurunkan risiko komplikasi dan angka kematian yaitu dengan 

membuat sebuah Program Pengelolaan Penyakit Kronis (Prolanis) yang bekerja sama 
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dengan fasilitas kesehatan bertujuan untuk mencapai kualitas hidup yang optimal pada 

pasien. BPJS Kesehatan juga menyelenggarakan Program Rujuk Balik (PRB) yang 

bertujuan untuk meningkatkan disiplin pasien dalam pengelolaan penyakit dan minum 

obat.  Berdasarkan data BPJS Kesehatan Provinsi Riau Februari 2020, jumlah pasien 

Prolanis yang mengikuti PRB di Wilayah Kota Pekanbaru memiliki jumlah terbanyak 

dari dua belas Kabupaten/Kota yang berada di Provinsi Riau yaitu sebanyak 10.114 

pasien. 

Untuk mengurasi risiko komplikasi maka pasien harus patuh dan rutin terhadap 

pengobatannya (Fernandez-Lazaro dkk., 2019). Selain peran pemerintah dan petugas 

kesehatan melalui kegiatan Prolanis, faktor keluarga juga turut berperan dalam 

meningkatkan kepatuhan minum obat pasien. Menurut teori model McMaster, bahwa 

fungsi keluarga mempengaruhi kesehatan fisik dan psikologis anggota keluarga (Ryan 

dkk., 2012). Diantaranya yaitu komunikasi dan peran keluarga. Komunikasi keluarga 

mengacu pada kemampuan untuk berkomunikasi antar anggota keluarga dengan anggota 

keluarga lainnya secara jelas dan langsung (Ryan dkk., 2012). Komunikasi pada dasarnya 

bertujuan agar terjadi perubahan-perubahan, baik dalam hal sikap, perilaku, pendapat atau 

perubahan sosial (Awaluddin, 2019). Keluarga dengan komunikasi yang efektif dapat 

membantu meningkatkan keterlibatan anggota keluarga dalam pengobatan pasien 

(Rosland, 2009). Selain dari faktor komunikasi, keluarga juga berperan penting dalam 

meningkatkan kepatuhan konsumsi minum obat serta mengembangkan,mencegah, 

mengadaptasi, dan memperbaiki masalah kesehatan dalam keluarga itu sendiri. Masalah 

kesehatan dalam keluarga saling berkaitan dan saling mempengaruhi antar anggota 

keluarga. Sehingga dapat dilihat bahwa keluarga memiliki posisi yang strategis untuk 

dijadikan sebagai unit dari pelayanan Kesehatan (Oktowaty dkk., 2018). 

Untuk menurunkan risiko komplikasi dan angka kematian, pemerintah melalui 

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan meluncurkan Program 

Pengelolaan Penyakit Kronis (Prolanis) dan Program Rujuk Balik (PRB). Program ini 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup pasien dengan mendorong kedisiplinan 

dalam pengelolaan penyakit, termasuk kepatuhan konsumsi obat. Namun, faktor keluarga 

juga berperan penting dalam keberhasilan program ini. Menurut teori model McMaster, 

fungsi keluarga memengaruhi kesehatan fisik dan psikologis anggota keluarga. Keluarga 

dengan komunikasi yang efektif dan peran yang baik dapat membantu meningkatkan 

keterlibatan pasien dalam pengobatan. 

Penelitian terdahulu mendukung pentingnya komunikasi keluarga dan peran 

keluarga dalam meningkatkan kepatuhan konsumsi obat. Ekundayo et al. (2020) 

menemukan bahwa dukungan dari pasangan, seperti mendengarkan keluhan, 

mengingatkan minum obat, dan menyiapkan obat, meningkatkan kepatuhan pasien 

hipertensi. Penelitian oleh Langer et al. (2022) juga menunjukkan bahwa komunikasi 

yang efektif antara pasangan berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup pasien. Selain 

itu, Prayogo (2018) menyatakan bahwa interaksi antara orang tua dan anak dalam suasana 

yang saling mencintai dan terbuka dapat membantu meningkatkan kepatuhan pengobatan 

pada pasien diabetes melitus. 



Jurnal Sehat Indonesia: Vol. 7, No. 1, Januari 2025 | 562 

 

Mengingat pentingnya komunikasi dan peran keluarga, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis hubungan antara komunikasi keluarga dan peran keluarga dengan 

kepatuhan konsumsi minum obat pada pasien Prolanis di Wilayah Kota Pekanbaru. 

 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah analitik observasional dengan rancangan penelitian cross 

sectional. Tempat penelitian ini dilakukan di 12 kecamatan di Wilayah Kota Pekanbaru 

antara lain Kecamatan Sukajadi, Pekanbaru Kota, Sail, Lima Puluh, Senapelan, Rumbai, 

Bukit Raya, Tampan, Marpoyan Damai, Tenayan Raya, Payung Sekaki dan Rumbai 

Pesisir. Penelitian dilakukan pada semua pasien Prolanis yang mengikuti PRB di Wilayah 

Kota Pekanbaru sampai Februari 2020.  

Jumlah sampel dihitung dengan menggunakan rumus Slovin yang populasinya dari 

pasien Prolanis yang mengikuti PRB di Wilayah Kota Pekanbaru. Teknik pengambilan 

sampel pada penelitian ini menggunakan metode cluster sampling berdasarkan 12 

wilayah Puskesmas sehingga didapat besar sampel untuk tiap Puskesmas sebesar 9 

responden. Instrumen penelitian ini yaitu menggunakan kuesioner untuk mengukur 

komunikasi dan peran keluarga dan melakukan observasi untuk menentukan kepatuhan 

konsumsi minum obat pasien tersebut. Analisis data dilakukan dengan analisis univariat 

yang digunakan untuk melihat frekuensi yang didapat pada masing-masing variabel. 

Untuk variabel komunikasi keluarga, hasil ukur yang diikuti dari penelitian 

(bernadus,Johana D, Madianung A, 2013) dapat dikelompokkan menjadi: 

Skor > 15: komunikasi keluarga efektif (komunikasi jelas dan langsung) 
Skor ≤ 15: komunikasi keluarga kurang efektif (komunikasi samar dan tidak 

langsung) 
Adapun untuk variabel peran keluarga pasien prolanis, hasil ukur yang dapat 

dikelompokkan menjadi:  
Skor ≥20 : Peran keluarga baik  
Skor <20 : Peran keluarga kurang baik  
Sedangkan untuk variabel kepatuhan konsumsi minum obat pada pasien Prolanis, 

hasil ukurnya yang dikutip dari (Vik dkk., 2005) yang dapat dikelompokkan sebagai 
berikut: 

Skor ≥ 80% : Patuh mengonsumsi obat. 
Skor < 80%: Tidak patuh mengonsumsi obat. 
Untuk analisis bivariat yang digunakan adalah korelasi spearman rank karena data 

tidak terdistribusi normal. Uji korelasi bertujuan menentukan korelasi dan kekuatan 
korelasi antara komunikasi keluarga terhadap kepatuhan minum obat pasien Prolanis. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Analisis    univariat    dilakukan    untuk melihat gambaran karakteristik responden 

pasien Prolanis yang terdiri atas usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, lama 

menderita hipertensi dan atau diabetes melitus dan anggota keluarga terdekat pasien. 

Berikut hasil analisis univariat terhadap karakterisktik responden. 

 

 

 



 

Jurnal Sehat Indonesia: Vol. 7, No. 1, Januari 2025 | 563 

Tabel 1. Deskripsi Karakteristik Pasien Prolanis di Wilayah Kota Pekanbaru 
Karakteristik F % 

Usia (tahun)   

36-45  9 8,3 

46-55 25 23,2 

56-65 39 36,1 

>65 35 32,4 

Total 108 100 

Jenis Kelamin    

Laki-laki  27 25 

Perempuan 81 75 

Total 108 100 

Pendidikan   

SD  24 22,2 

SMP  17 15,7 

SMA  39 36,1 

D3  6 5,6 

S1  20 18,5 

S2 2 1,9 

Total 108 100 

Pekerjaan   

Bekerja 40 37,0 

Tidak Bekerja  68 63,0 

Total 108 100 

Lama Menderita Hipertensi dan atau Diabetes melitus 

≥5 Tahun  70 64,8 

<5 Tahun  38 35,2 

Total 108 100 

Anggota Keluarga Terdekat   

Suami/Istri 59 54,6 

Anak 43 39,8 

Cucu 3 2,8 

Keluarga lainnya 3 2,8 

Total 108 100 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa mayoritas responden berada pada rentang usia 

56-65 tahun dengan jumlah sebanyak 39 responden (36,1%). Berdasarkan jenis kelamin, 

responden diketahui perempuan lebih banyak dibandingkan laki-laki dengan jumlah 

sebanyak 81 responden (75%). Sementara itu, berdasarkan tingkat pendidikan, mayoritas 

pendidikan terakhir responden adalah SMA dengan jumlah 39 responden (36,1%). Untuk 

karakteristik pekerjaan responden, sebagian besar responden tidak bekerja dengan jumlah 

68 responden (63%). Selain itu, berdasarkan lama menderita hipertensi dan atau diabetes 

melitus ≥5 tahun adalah sebanyak 70 responden (64,8%). Untuk karakteristik yang 

terakhir berdasarkan dari anggota keluarga terdekat, sebagian besar suami/istri 

merupakan anggota keluarga terdekat responden dengan jumlah sebanyak 59 responden 

(54,6%). 
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Tabel 2. Karakteristik Pasien Prolanis Berdasarkan Komunikasi Keluarga 

Komunikasi Keluarga 

Pasien Prolanis 

F % 

Efektif 98 90,7 

Kurang Efektif 10 9,3 

Total 108 100 

 

  Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa sebagian besar pasien Prolanis 

memiliki komunikasi keluarga efektif sebanyak 98 responden (90,7%). 

 

Tabel 3. Karakteristik Pasien Prolanis Berdasarkan Peran Keluarga 

Kategori Frekuensi Persentase 

(%) Peran Keluarga Baik 96 88,9 
Peran Keluarga Kurang Baik 12 11,1 

Total 108 100 

 

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 3 didapatkan bahwa mayoritas responden  

memiliki peran  keluarga  yang baik sebanyak 96 responden (88,9%), dan 12   responden   

(11,1%)   memiliki   peran keluarga yang kurang baik. 

 

Tabel 4. Karakteristik Pasien Prolanis Berdasarkan Kepatuhan Konsumsi Minum 

Obat 
Kepatuhan Minum Obat 

Pasien Prolanis 

F % 

Patuh 77 71,3 

Tidak Patuh 31 28,7 

Total 108 100 

 

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa sebagian besar pasien Prolanis patuh minum 

obat berjumlah 77 responden (71,3%). 

Analisis bivariat juga dilakukan untuk melihat hubungan antara komunikasi keluarga dan 

peran dengan kepatuhan konsumsi minum obat pada pasien Prolanis di Wilayah Kota 

Pekanbaru. 

Tabel 5. Analisis Tabulasi Silang Komunikasi Keluarga Pasien Prolanis dan 

Kepatuhan Konsumsi Minum Obat Pasien Prolanis 

Kepatuhan Konsumsi Minum Obat 

Pasien Prolanis 

Total 

   Patuh Tidak 

Patuh 

 

Komunikasi 

Keluarga 

Pasien Prolanis 

Komunikasi 

Keluarga Efektif 

N 73 25 98 

% 67,6% 23,1% 90,7% 

Komunikasi 

Keluarga Kurang 

Efektif 

N 4 6 10 

% 3,7% 5,6% 9,3% 

Total  N 77 31 108 

  % 71,3% 28,7% 100% 
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Berdasarkan Tabel 5 dapat disimpulkan bahwa responden terbanyak memiliki 

komunikasi keluarga yang efektif dan juga merupakan pasien yang patuh dalam 

mengonsumsi minum obat yaitu sebanyak 73 responden (67,6%). 

 

 

Tabel 6. Analisis Tabulasi Silang Dimensi Peran Keluarga Pasien Prolanis dan 

Kepatuhan Konsumsi Minum Obat Pasien Prolanis 
Kepatuhan Konsumsi Minum Obat Pasien Prolanis Total 

Peran 

Keluarga 

Pasien 

Prolanis 

Peran 

Kelurga Baik 

N 71 
 

25 
 

96 

% 65,7% 23,1% 90,7% 

Peran 

Kelurga 

Kurang 

N 6 6 12 

% 5,6% 
 

5,6% 
 

11,1% 

Total 
N 77 31 108 

% 71,3% 28,7% 100% 

 

 

Berdasarkan Tabel  6  dapat diketahui bahwa responden yang memiliki peran 

keluarga yang baik sebanyak 96 responden (90,7%). Dari 96 responden dengan peran 

keluarga yang baik didapatkan 71 responden (65,7%) yang patuh dalam minum obat dan 

25 responden (23,1%) yang tidak patuh dalam minum obat.     Sementara   itu,   didapatkan   

juga bahwa responden yang memiliki peran keluarga kurang baik sebanyak 12 responden 

(11,1%). Dimana dari 12 responden tersebut terdapat 6 responden (5,6%) yang patuh 

minum obat dan 6 responden (5,6%) yang tidak patuh minum obat. 

Data yang diperoleh kemudian diuji normalitas. Dikarenakan dari hasil uji normalitas data 

tidak terdistribusi norma, maka dilakukan uji korelasi spearman untuk menganalisis 

komunikasi dan peran keluarga dengan kepatuhan minum obat. 

  

Tabel 7. Hasil Uji Korelasi Spearman Hubungan Komunikasi Keluarga Pasien 

Prolanis dan Kepatuhan Minum Obat Pasien Prolanis 
  p-value   

   Komunikasi 

Keluarga 

Kepatuhan 

Konsumsi 

Minum Obat 

Spearm

an's rho 

Komunikasi 

Keluarga 

r 1.000 .264** 

p-value . .006 

  N 108 108 

 Kepatuhan 

Minum Obat 

r .264** 1.000 

 p-value .006 . 

  N 108 108 

 

Berdasarkan Tabel 7 diketahui bahwa dari 108 responden didapatkan p- value 

sebesar 0,006 (p-value <0,05) sehingga hal ini menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara komunikasi keluarga dengan kepatuhan konsumsi minum obat pasien 

Prolanis di Wilayah Kota Pekanbaru. Selain itu, diperoleh pula nilai koefisien korelasi 

0,264 yang terletak pada rentang 0,20-<0,40 menunjukkan bahwa kekuatan hubungan 

pada hasil penelitian ini termasuk dalam kategori lemah. 
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Efektifnya komunikasi keluarga pasien Prolanis pada penelitian ini mungkin saja 

karena sebagian besar anggota keluarga terdekat dengan pasien yaitu suami atau istri 

sebanyak 59 responden (54,6%) kemudian dengan anak sebanyak 43 responden (39,8%). 

Komunikasi efektif antara suami dan istri dapat membantu pasangan yang menderita 

penyakit hipertensi dan atau diabetes melitus tipe 2. Menurut penelitian Ekundayo dkk., 

(2020) suami atau istri dapat mendengarkan cerita dari pasangannya tentang keluhan 

mereka, memberikan perhatian tentang kondisi mereka, mengingatkan untuk minum obat 

dan menyiapkan obat untuk dikonsumsi sehingga dapat membantu meningkatkan 

kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi (Ekundayo dkk., 2020). Hal ini sejalan 

dengan penelitian oleh (Langer et al., 2022) menyatakan bahwa kemampuan suami dan 

istri dalam berkomunikasi secara efektif berperan dalam kualitas hubungan mereka. 

Pasangan yang berkomunikasi efektif dapat berdiskusi terbuka tentang penyakit yang di 

derita pasangannya, mendengarkan dan merespon untuk mendukung pasangannya 

sehingga dapat meningkatkan kepatuhan minum obat pada pasien (Langer dkk., 2022). 

Kemudian juga berdasarkan dari anggota keluarga terdekat yaitu anak. Menurut 

(Prayogo, 2018) interaksi antara anak dengan orang tua akan mampu menciptakan 

keakraban dalam keluarga dan menciptakan komunikasi dua arah sehingga permasalahan 

dalam keluarga terselesaikan. Selain itu, hubungan yang baik juga ditentukan oleh rasa 

percaya dan kedekatan orang tua dan anak yang dilandasi rasa saling mencintai. Sehingga 

anak dapat mengingatkan orang tua yang menderita sakit untuk meningkatkan kepatuhan 

minum obatnya (Prayoga dkk., 2018). Hal ini juga dijelaskan pada penelitian yang 

dilakukan oleh (Hamidah, 2019) menyatakan bahwa komunikasi antara anak dan orang 

tua, dimana dalam konteks ini mereka saling mencintai dan memiliki perasaan yang 

mendalam. Komunikasi bertujuan untuk membentuk kasih sayang, kerjasama dan 

kepercayaan dalam suatu hubungan dengan menerapkan keterbukaan keinginan, sikap 

dan pendapat mengenai kondisi orang tua yang sakit. Hal tersebut yang dapat membantu 

meningkatkan kepatuhan konsumsi minum obat (Hamidah, 2019). 

Sedangkan untuk uji korelasi antara peran keluarga dengan kepatuhan minum obat 

dapat dilihat pada tabel 8.  

Tabel 8. Hasil Uji Korelasi Spearman Hubungan Peran Keluarga Pasien Prolanis 

dan Kepatuhan Minum Obat Pasien Prolanis 

 Peran 

Keluarga 

Kebutuhan 

Minum Obat 

Spear 

man's rho 

Peran 

Keluarga 

R 1.000 .216 

p-value . .025 

N 108 108 

Kepatuhan 

Minum Obat 

R .216* 1.000 

p-value .025 . 

N 108 108 

 

Berdasarkan tabel 8 didapatkan p-value 0,025 dan nilai p-value ini lebih kecil dari 

0,05 yang menunjukkan terdapat adanya hubungan antara dimensi peran keluarga dengan 

kepatuhan konsumsi minum obat pasien  Prolanis  di  Wilayah  Kota Pekanbaru, dengan 

nilai koefisien korelasi (r) 0,216 yang terletak pada rentang 0,20-<0,40 menunjukkan 

bahwa kekuatan hubungan pada hasil penelitian ini adalah lemah antara peran keluarga 

dengan kepatuhan konsumsi minum obat pada pasien Prolanis. Arah koefisien korelasi 

positif yang menunjukkan semakin baik peran keluarga pasien Prolanis, semakin baik 

pula kepatuhan konsumsi minum obat. Demikian pula sebaliknya, jika peran keluarga 

pasien Prolanis kurang baik maka semakin rendah kepatuhan konsumsi minum  obat  
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pasien  Prolanis.  Sehingga, hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis penelitian yang 

menyatakan bahwa peran keluarga berhubungan dengan kepatuhan konsumsi minum obat 

pada pasien Prolanis di Wilayah Kota Pekanbaru. 

Menurut teori model McMaster peran keluarga merupakan pola tingkah laku 

berulang dimana anggota keluarga harus menjalankan perannya di kehidupan sehari- hari 

untuk mempertahankan keluarganya agar sehat dan efektif. Keluarga memiliki peran 

dalam pengasuhan, mengidentifikasi masalah, membuat janji perawatan, dan menjaga 

kepatuhan terhadap pengobatan. Keluarga juga dapat memberikan dampak yang 

signifikan terhadap pandangan dan nilai kesehatan, serta program pengobatan yang 

mereka dapatkan. Pasien yang mendapatkan perawatan dari anggota keluarganya akan 

lebih patuh dalam mengonsumsi obat dibandingkan pasien yang tidak mendapatkan 

perawatan dari anggota keluarganya. Peran keluarga yang baik juga akan memiliki 

perilaku untuk menciptakan sentimen mampu pada pasien, serta memberikan rasa 

percaya diri dalam menghadapi atau  mengelola penyakitnya. Jika semuanya berjalan 

dengan baik, peran keluarga akan menjadi alat yang ampuh untuk mendorong kepatuhan 

pasien dalam mengonsumsi minum obat (Hayati, 2021). 

Hasil penelitian ini terbukti terdapat hubungan antara hubungan peran keluarga 

dengan kepatuhan minum obat pada pasien Prolanis di Wilayah Kota Pekanbaru mungkin  

saja karena sebagian  besar anggota keluarga yang terdekat yaitu pasangannya suami/istri 

yaitu sebanyak 59 responden (54,6%). Peran dari anggota keluarga terdekat terutama 

pasangan (suami/istri) merupakan elemen terpenting dalam meningkatkan kepatuhan 

dalam mengonsumsi minum obat pada pasien Prolanis. Menurut Kahn dan Antonucci 

dalam Delianty (2015) menyebutkan bahwa sumber dukungan sosial yang selalu berperan 

sepanjang hidupnya yang bersama dan mendukung individu tersebut tersebut adalah 

keluarga terdekat, terutama pasangan. Pasangan akan memberikan perkataan yang baik 

dan lembut serta dengan bujukan atau rayuan kepada pasien untuk mengikuti saran dari 

dokter dengan cara patuh dalam mengonsumsi minum obat. Penelitian yang dilakukan di 

Nigeria didapatkan bahwa terdapat peran yang kuat dari pasangan dalam menjalani 

pengobatan. Pasangan berperan dalam mendengarkan keluhan, memberikan motivasi, 

mengantar pasien berobat, memberikan informasi tentang makanan yang harus dihindari, 

mengingatkan  tentang  pentingnya konsumsi obat secara teratur dan menyiapkan obat 

untuk pasangannya. Sehingga,  dengan  peran  yang  diberikan oleh pasangannya, dapat 

membantu pasien menjalani proses pengobatan dan meningkatkan kualitas hidup pasien 

(Ekundayo dkk., 2020) 

Hasil ini sejalan dengan penelitian lainnya yang dilakukan di Nigeria pada tahun 

2019 menunjukkan bahwa peran keluarga yang baik merupakan prediktor yang signifikan 

terhadap kepatuhan minum obat pada pasien Diabetes Melitus tipe 2 (p-value 0,007). 

Penelitian  tersebut  dilakukan  pada  132 orang pasien untuk menilai peran keluarga 

dalam kepatuhan minum obat pada pasien Diabetes Melitus tipe 2. Pada penelitian 

tersebut didapatkan mayoritas responden memiliki peran keluarga yang baik. Hasil 

penelitian tersebut menyatakan bahwa kepatuhan pada pengobatan dua kali lebih tinggi 

pada pasien yang memiliki peran keluarga yang  baik dibandingkan dengan pasien yang 

memiliki peran keluarga yang kurang baik (Adedigba & Dankyau, 2019). Hal ini   sejalan 

dengan penelitian yang peneliti lakukan di Kota Pekanbaru. Dimana didapatkan bahwa 

mayoritas responden pada penelitian ini memiliki peran keluarga yang baik dan 

kepatuhan minum obat yang tinggi. 
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Adanya komunikasi yang efektif dan peran keluarga yang baik dapat   menjadi   faktor 

yang menyebabkan pasien Prolanis di Wilayah Kota Pekanbaru patuh dalam 

mengonsumsi minum obat 

 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat hubungan antara komunikasi keluarga dan 

peran keluarga dengan kepatuhan konsumsi minum obat pasien Prolanis di Wilayah Kota 

Pekanbaru. Hasil analisis menunjukkan bahwa: Komunikasi keluarga yang efektif 

memiliki hubungan positif dengan kepatuhan konsumsi obat, dengan p-value sebesar 

0,006 dan kekuatan korelasi lemah namun signifikan (r = 0,264). Peran keluarga yang 

baik juga berhubungan positif dengan kepatuhan konsumsi obat, dengan p-value sebesar 

0,025 dan kekuatan korelasi lemah (r = 0,216). 
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